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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pembelajaran berbasis TPACK
(Technological Pedagogical Content Knowledge) dengan media e-learning terhadap
peningkatan literasi matematis siswa. Penelitian ini menggunakan desain eksperimen
one-group pretest-posttest, dengan melibatkan 38 siswa kelas VIII. Data dikumpulkan
melalui tes literasi matematis yang diberikan sebelum (pre-test) dan setelah (post-test)
pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan yang signifikan
dalam literasi matematis siswa, dengan nilai rata-rata pre-test meningkat dari 58,00
menjadi 63,00 pada post-test. Uji t berpasangan menunjukkan nilai p = 0,000 < 0,05, yang
mengindikasikan bahwa perubahan tersebut signifikan secara statistik. Selain itu, analisis
korelasi menunjukkan adanya hubungan yang sangat kuat antara nilai pre-test dan post-
test (r = 0.870). Kendala yang dihadapi dalam penerapan media e-learning berbasis
TPACK meliputi keterbatasan infrastruktur teknologi, kurangnya pelatihan guru dalam
integrasi teknologi dengan pedagogi dan konten, serta desain materi yang kurang
interaktif dalam belum sepenuhnya mengacu pada literasi matematis siswa. Meskipun
demikian, hasil penelitian ini membuktikan bahwa pembelajaran berbasis TPACK
dengan media e-learning dapat meningkatkan literasi matematis siswa secara signifikan,
dengan syarat adanya dukungan pengembangan media e-learning yang mengarah pada
literasi matematis dan kemampuan guru menerapkan Model TPACK. Penelitian ini
diharapkan memberikan kontribusi pada pengembangan pembelajaran matematika
berbasis teknologi yang lebih efektif.

Kata kunci: Literasi Matematis, TPACK, Media E-learning

ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of TPACK (Technological Pedagogical Content
Knowledge)-based learning with e-learning media on improving students' mathematical
literacy. This study used a one-group pretest-posttest experimental design, involving 38
grade VIII students. Data were collected through mathematical literacy tests given before
(pre-test) and after (post-test) learning. The results showed that there was a significant
increase in students' mathematical literacy, with the average pre-test score increasing
from 58.00 to 63.00 in the post-test. The paired t-test showed a p value = 0.000 <0.05,
indicating that the change was statistically significant. In addition, the correlation analysis
showed a very strong relationship between the pre-test and post-test scores (r = 0.870).
The obstacles faced in implementing TPACK-based e-learning media include limited
technological infrastructure, lack of teacher training in integrating technology with
pedagogy and content, and less interactive material design that does not fully refer to
students' mathematical literacy. However, the results of this study prove that TPACK-
based learning with e-learning media can significantly improve students' mathematical
literacy, provided that there is support for the development of e-learning media that leads
to mathematical literacy and the ability of teachers to apply the TPACK Model. This
study is expected to contribute to the development of more effective technology-based
mathematics learning.

Keywords: Mathematical Literacy, TPACK, E-learning Media
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PENDAHULUAN

Pendidikan matematika memiliki
peran yang sangat penting dalam
mengembangkan keterampilan berpikir
kritis,  analitis, dan kemampuan
pemecahan masalah, yang sangat
dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari
serta dunia kerja. Salah satu tujuan
utama pendidikan matematika adalah
untuk meningkatkan literasi matematis,
yaitu kemampuan individu untuk
memahami, mengaplikasikan,  dan
mengkomunikasikan konsep-konsep
matematika dalam berbagai situasi
kehidupan nyata (Solikhah et al., 2022).

Literasi ~ matematis adalah
kemampuan untuk memahami,
mengaplikasikan, dan

mengkomunikasikan konsep matematika
dalam berbagai konteks (Aufa & Manoy,
2022; Junaedi 2023; Junaedi 2024).
Menurut National Council of Teachers
of  Mathematics  (2001), literasi
matematis mencakup kemampuan siswa
untuk mengidentifikasi, memahami, dan
memecahkan masalah matematika dalam
kehidupan sehari-hari. Literasi
matematis melibatkan tiga dimensi
utama yaitu pertama, pengetahuan dan
pemahaman terhadap konsep
matematika, kedua, kemampuan untuk
menerapkan konsep matematika dalam
situasi yang relevan, dan ketiga,
kemampuan untuk berkomunikasi secara
efektif dengan bahasa matematika
(Jurdak, 2016). Literasi matematis ini
penting tidak hanya untuk keberhasilan
akademik siswa, tetapi juga untuk
kehidupan mereka di masa depan, baik
dalam karier profesional maupun dalam
pengambilan keputusan yang berbasis
data dan analisis (Kusumastuti & Lutfi,
2024a, 2024b; Maryani & Widjajanti,
2020).

Literasi matematis yang baik
memungkinkan untuk menggunakan
pengetahuan  matematikanya  untuk
mengambil keputusan yang rasional dan
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memecahkan masalah yang dihadapi
dalam kehidupan sehari-hari (OCDE,
2023). Namun, meskipun literasi
matematis  sangat  penting, pada
kenyataannya banyak siswa di berbagai
belahan dunia, termasuk Indonesia, yang
menghadapi kesulitan dalam menguasai
konsep-konsep matematika dasar dan
lanjutan  (Kusumastuti, Lutfi, &
Sitompul, 2024) . Hal ini tercermin
dalam hasil-hasil wujian internasional
seperti TIMSS dan PISA, yang
menunjukkan bahwa kemampuan literasi
matematika siswa Indonesia masih
rendah dibandingkan dengan negara-
negara lain (OCDE, 2023).

Salah  satu  faktor  yang
berkontribusi pada rendahnya literasi
matematis siswa adalah pendekatan
tradisional dalam pembelajaran
matematika yang cenderung monoton
dan kurang melibatkan siswa secara aktif
dalam proses belajar (Kusumastuti,
Lutfi, Joko Dewanto, et al., 2024,
Maryani & Widjajanti, 2020; Rivai et al.,
2022; Fadilah, 2024; Unayah, 2024).
Oleh karena itu, perlu ada pendekatan
yang lebih inovatif dan menarik dalam
pembelajaran matematika. Salah satu
solusi yang dapat diterapkan adalah
pemanfaatan teknologi dalam
pembelajaran, khususnya melalui media
e-learning.

E-learning adalah penggunaan
teknologi digital, seperti internet dan
platform pembelajaran daring, untuk
mendukung proses belajar mengajar
(Muirhead, 2007). E-learning
menawarkan  sejumlah  keuntungan,
termasuk akses yang lebih fleksibel
terhadap materi pembelajaran dan
kesempatan untuk belajar secara mandiri
(Oryshchyn-Buzhdyhan, 2022). Dalam
pembelajaran matematika, e-learning
memungkinkan siswa untuk terlibat
dalam pembelajaran yang lebih interaktif
dan kontekstual melalui simulasi, video
pembelajaran, kuis, dan latihan soal yang
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tersedia secara online (Jiménez-
Borreguero, 2023). Hal ini
memungkinkan siswa untuk mengakses
materi secara lebih visual, yang dapat
meningkatkan ~ pemahaman  mereka
terhadap konsep matematika yang
abstrak. Selain itu, e-learning juga
memberikan kesempatan bagi guru
untuk mendesain pembelajaran yang
lebih beragam dan menarik, serta
memungkinkan evaluasi yang lebih
cepat dan terperinci terhadap kemajuan
siswa (Kali & McKenney, 2012).

Media e-learning memberikan
peluang bagi siswa untuk belajar secara
lebih fleksibel dan interaktif, serta
mengakses berbagai sumber daya yang
dapat memperkaya pemahaman mereka
terhadap materi matematika (Means et
al., 2009). E-learning juga dapat
memfasilitasi pembelajaran yang lebih
mandiri, memungkinkan siswa untuk
belajar sesuai dengan ritme dan gaya
belajar mereka masing-masing
(Trisnawati et al., 2022).

Namun, penggunaan teknologi
dalam pendidikan tidak dapat dipandang
secara sepihak hanya sebagai alat
pembelajaran. Agar teknologi dapat
memberikan dampak yang optimal,
penggunaan teknologi harus
diintegrasikan dengan cara yang tepat
dalam proses pembelajaran (Mdhlalose
& Mlambo, 2023). Model TPACK
(Technological Pedagogical Content
Knowledge), yang dikembangkan oleh
Mishra dan Koehler (2006),
menawarkan kerangka kerja yang
menggabungkan tiga komponen utama:
Pengetahuan Konten (CK), yang
berkaitan dengan pemahaman guru
terhadap materi yang diajarkan;
Pengetahuan Pedagogis (PK), yang
berkaitan dengan pemahaman guru
terhadap metode dan strategi pengajaran
yang  efektif; dan  Pengetahuan
Teknologi (TK), yang berkaitan dengan
pemahaman  guru terhadap cara
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penggunaan teknologi dalam
pembelajaran. Keberhasilan penggunaan
teknologi dalam pembelajaran

bergantung pada kemampuan guru untuk
mengintegrasikan ketiga pengetahuan ini
secara harmonis, sehingga teknologi
dapat digunakan dengan cara yang

mendukung pembelajaran dan
meningkatkan ~ pemahaman  siswa
(Koehler & Mishra, 2009).

Dalam konteks pembelajaran

matematika, penerapan model TPACK

dapat membantu guru untuk
mengintegrasikan  teknologi  dengan
pendekatan pedagogis yang sesuai

dengan materi yang diajarkan, sehingga
meningkatkan ~ pemahaman  siswa
terhadap konsep matematika (Sarumaha,
2020; Yanuarto et al., 2021).

Meskipun penerapan e-learning

dalam pembelajaran matematika
memiliki  potensi  besar  untuk
meningkatkan  literasi ~ matematis,

kenyataannya masih banyak tantangan
dalam mengoptimalkan penggunaannya
di kelas. Salah satu tantangan utama
adalah kurangnya pengetahuan dan
keterampilan guru dalam
mengintegrasikan  teknologi  secara
efektif dalam pembelajaran matematika
(Erduran & Ince, 2018; Mdhlalose &
Mlambo, 2023). Banyak guru yang
belum sepenuhnya memahami
bagaimana menggabungkan teknologi,
pedagogi, dan konten secara seimbang
untuk menciptakan pengalaman belajar
yang efektif (Koehler & Mishra, 2009).
Hal ini menunjukkan adanya gap
penelitian dalam hal pemahaman dan
penerapan TPACK dalam konteks
pembelajaran matematika berbasis e-
learning. Penelitian sebelumnya telah
menunjukkan bahwa meskipun
teknologi memberikan manfaat besar
dalam pendidikan, hasil yang diperoleh
sangat bergantung pada sejauh mana
guru dapat mengintegrasikan ketiga
komponen tersebut secara efektif dalam
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pembelajaran (Ahmad & Hamad, 2020;
Mdhlalose & Mlambo, 2023).

Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh pembelajaran
berbasis TPACK dengan media e-
learning terhadap kemampuan literasi
matematis  siswa.  Penelitian  ini
mengukur perubahan literasi matematis
siswa sebelum dan setelah mengikuti
pembelajaran  matematika  berbasis
TPACK berbantuan media e-learning.

Urgensi penelitian terletak pada
pentingnya menemukan pendekatan
yang lebih efektif dalam meningkatkan
literasi matematis siswa, terutama dalam
konteks penggunaan teknologi yang
semakin berkembang. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi
dalam memperbaiki kualitas pendidikan
matematika dengan  memanfaatkan
teknologi  secara  optimal, serta
memberikan rekomendasi yang
bermanfaat bagi guru dan pembuat
kebijakan dalam merancang
pembelajaran yang lebih interaktif dan
berbasis teknologi. Hasil penelitian ini
diharapkan  juga  dapat  mengisi
kekosongan penelitian terkait penerapan
TPACK dalam pembelajaran
matematika dengan media e-learning di
Indonesia, serta memberikan panduan
praktis bagi guru dalam
mengintegrasikan  teknologi  dalam
proses belajar mengajar matematika.

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain
eksperimen one-group pretest-posttest

untuk menganalisis pengaruh
pembelajaran  matematika  berbasis
TPACK (Technological Pedagogical
Content Knowledge) dengan

menggunakan media e-learning terhadap
kemampuan literasi matematis siswa.
Media e-learning yang digunakan adalah
media yang sebelumnya telah didesain
oleh Lutfi (2023) untuk materi Bangun
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Ruang Sisi Datar. Desain penelitian ini

bertujuan untuk mengevaluasi
perubahan kemampuan literasi
matematis siswa sebelum dan setelah
mengikuti pembelajaran yang

mengintegrasikan model TPACK dan

menggunakan media e-learning.
Populasi dalam penelitian ini

adalah siswa kelas VIII di salah satu

sekolah  menengah  pertama  di
Kabupaten Tangerang yang sebelumnya
telah mengikuti pembelajaran

matematika Bangun Ruang Sisi Datar.
Sampel penelitian terdiri dari 38 siswa
yang dipilih menggunakan purposive
sampling.  Pemilihan  sampel ini
didasarkan pada kriteria siswa yang akan
mengikuti pembelajaran matematika
materi bangun ruang sisi datar.

Terdapat dua instrumen utama
yang digunakan untuk mengumpulkan
data, yaitu tes literasi matematis. Tes
literasi matematis diberikan kepada
siswa dalam dua tahap. Tahap pertama
adalah pre-test, yang diberikan sebelum
siswa mengikuti pembelajaran berbasis
TPACK berbantuan media e-learning
untuk mengukur kemampuan literasi
matematis awal mereka. Pre-test ini
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana
siswa memahami konsep Bangun Ruang
Sisi  Datar sebelum mendapatkan
perlakuan. Tahap kedua adalah post-test
yang diberikan setelah pembelajaran
berbasis TPACK berbantuan media e-
learning dilaksanakan. Post-test ini
bertujuan untuk mengukur perubahan
kemampuan literasi matematis siswa
setelah adanya perlakuan yang diberikan
dalam pembelajaran, sehingga dapat
diketahui apakah ada peningkatan dalam
pemahaman dan penerapan konsep-
konsep matematika setelah mengikuti
pembelajaran berbasis TPACK dengan
menggunakan media e-learning. Alur
penelitian secara lengkap digambarkan
pada ilustrasi Gambar 1 di bawah ini.
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Gambar 1. Alur Penelitian

Data yang diperoleh dari pre-test
dan post-test akan dianalisis
menggunakan Paired Sample t-Test. Uji
ini dipilih karena data pre-test dan post-
test berasal dari kelompok yang sama,
dan tujuan analisis adalah untuk menguji
apakah ada perbedaan yang signifikan
antara kedua kondisi (sebelum dan
sesudah adanya perlakuan).

Prosedur analisis data
diilustrasikan pada Gambar 2 berikut.

t{“@ (SIRNGIREI[EEM  Menentukan distribusi data

Membandingkan skor pretest
dan posttest

Menarik kesimpulan dari
analisis statistik

Gambar 2. Prosedur Analisis Data

Berdasarkan Gambar 2, sebelum
melakukan uji t berpasangan, dilakukan
uji normalitas terhadap data pre-test dan
post-test untuk memastikan bahwa data
terdistribusi normal. Kemudian jika data
terdistribusi normal maka dilanjutkan
pada Uji t Sampel Berpasangan (Paired
Sample t-Test). Uji ini digunakan untuk
membandingkan hasil pre-test dan post-
test dalam satu kelompok siswa. Uji ini
akan menguji apakah terdapat perbedaan
yang signifikan dalam kemampuan
literasi matematis siswa sebelum dan
setelah mengikuti pembelajaran berbasis
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TPACK berbantuan media e-learning.
Tahap akhir adalah menarik kesimpulan
dari hasil analisis statistik yang telah
dilakukan. Jika hasil uji t menunjukkan p
< 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran berbasis TPACK dengan
bantuan media e-learning memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap
peningkatan literasi matematis siswa.
Sebaliknya, jika p > 0,05, maka tidak ada
perbedaan signifikan yang ditemukan.
Hipotesis yang diuji dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:
e Hipotesis Nol (Ho):

Tidak ada perbedaan yang signifikan

dalam kemampuan literasi matematis

siswa  sebelum dan  setelah
pembelajaran  berbasis TPACK
dengan media e-learning.

e Hipotesis Alternatif (H.):
Ada perbedaan yang signifikan

dalam kemampuan literasi matematis
siswa  sebelum dan  setelah
pembelajaran  berbasis TPACK
dengan media e-learning.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berikut adalah hasil yang
diperoleh dari analisis statistik dengan
menggunakan aplikasi IBM  SPSS
Statistics Versi 25.

Uji normalitas
Tabel 1. Uji Normalitas Data Pre Test dan Post

Test
Kolmogorov-  Shapiro-Wilk
Smirnov
Pre Test  Sig. 703
Post Test 200" 452

Hasil dari kedua uji normalitas
(Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-
Wilk) pada Tabel 1 menunjukkan bahwa
data pre-test dan post-test terdistribusi
normal, karena p-value untuk kedua uji
lebih besar dari 0.05. Dengan demikian,
data ini memenuhi asumsi normalitas,
yang memungkinkan untuk dilanjutkan
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dengan analisis statistik lebih lanjut yaitu
Uji t Sampel Berpasangan (Paired
Sample t-Test). Uji ini digunakan untuk
menguji apakah terdapat perbedaan yang
signifikan antara nilai pre-test dan post-
test yang telah diperoleh.

Paired sample t-test
Tabel 2. Statistik Sampel Berpasangan

Mean Std. Deviation
Pre Test 58.00 9.623
Post Test 63.00 9.880
Dari Tabel 2 terlihat bahwa
terdapat peningkatan yang cukup

signifikan pada nilai rata-rata, yaitu dari
58,00 (pre-test) menjadi 63,00 (post-
test). Ini menunjukkan bahwa intervensi
pembelajaran berbasis TPACK dengan
bantuan media e-learning memberikan
dampak positif terhadap peningkatan
skor siswa. Namun, simpangan baku
yang sedikit lebih tinggi pada post-test
menunjukkan bahwa efek intervensi ini
bervariasi di antara siswa. Untuk
mengetahui  apakah perbedaan ini
signifikan secara statistik, maka perlu
melihat hasil uji statistik pada Tabel 3
dan 4 berikut.

Tabel 3. Hubungan Sampel Berpasangan

Correlation Sig.
Pre Test & Post Test .870 .000
Pada Tabel 3, nilai korelasi

antara pre-test dan post-test adalah
0.870. Nilai ini menunjukkan adanya
korelasi yang sangat kuat antara hasil
pre-test dan post-test. Korelasi yang
tinggi ini menunjukkan bahwa hasil pre-
test dan post-test memiliki hubungan
yang erat, yang bisa diartikan bahwa
peningkatan nilai post-test sebagian
besar dipengaruhi oleh nilai pre-test
siswa. Hasil analisis korelasi ini
menunjukkan bahwa ada korelasi yang
sangat kuat dan signifikan antara nilai
pre-test dan  post-test. Hal ini
mengindikasikan bahwa siswa yang
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memiliki nilai pre-test lebih tinggi
cenderung juga memiliki nilai post-test
yang lebih tinggi. Korelasi yang
signifikan ini menunjukkan bahwa
pembelajaran berbasis TPACK dengan
media e-learning memberikan dampak
yang nyata terhadap peningkatan
kemampuan literasi matematis siswa.

Tabel 4. Uji Sample Berpasangan
Mean _ Sig. (2-tailed)
-5.000  0.000

Pre Test &
Post Test

Hasil uji t berpasangan pada
Tabel 4 menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara nilai
pre-test dan  post-test,  dengan
peningkatan rata-rata sebesar 5 poin.
Dengan nilai p = 0.000 < 0.05, sehingga
HO ditolak dan H1 diterima. Kita dapat
menyimpulkan bahwa pembelajaran

berbasis TPACK dengan media e-
learning memiliki  pengaruh  yang
signifikan terhadap peningkatan

kemampuan literasi matematis siswa.
Hal ini menunjukkan bahwa metode
pembelajaran tersebut berhasil
meningkatkan kemampuan siswa dalam
memahami dan menerapkan konsep-
konsep matematika.
Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa pembelajaran berbasis TPACK
dengan media e-learning memberikan
pengaruh  positif yang signifikan
terhadap peningkatan literasi matematis
siswa. Berdasarkan hasil uji statistik,
data pre-test dan post-test menunjukkan
adanya peningkatan yang signifikan,
dengan rata-rata skor meningkat dari
58,00 pada pre-test menjadi 63,00 pada
post-test. Hasil uji t berpasangan dengan
nilai p=0.000 mengonfirmasi bahwa
perbedaan ini tidak terjadi secara
kebetulan dan menunjukkan bahwa

pembelajaran  berbasis e-learning
berbasis TPACK  efektif dalam
meningkatkan ~ kemampuan literasi
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matematis siswa. Korelasi yang sangat
kuat antara nilai pre-test dan post-test
(r=0.870) juga menunjukkan bahwa
peningkatan kemampuan literasi
matematis siswa setelah pembelajaran
sangat dipengaruhi oleh hasil awal
mereka.

Secara keseluruhan,
pembelajaran berbasis e-learning dengan
model TPACK terbukti efektif dalam
meningkatkan literasi matematis siswa.
Hal ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang menunjukkan bahwa
penggunaan teknologi yang tepat dalam
pembelajaran  dapat ~ memperkaya
pengalaman belajar siswa dan membantu
mereka memahami konsep-konsep yang
lebih kompleks dengan cara yang lebih
visual dan interaktif (Sarnoto et al.,
2023; Suraya et al., 2023; Suyuti et al.,
2023). Penggunaan media e-learning
memungkinkan siswa untuk mengakses
materi secara mandiri, mengulang materi
jika  diperlukan, serta berinteraksi
dengan teman sekelas atau pengajaran
secara daring. Semua elemen ini
berkontribusi pada peningkatan
pemahaman siswa terhadap konsep-
konsep matematika yang abstrak (Means
et al., 2009).

Salah satu aspek penting yang

mendukung peningkatan literasi
matematis siswa adalah penggunaan
TPACK, yang mengintegrasikan

teknologi, pedagogi, dan konten secara
holistik dalam proses pembelajaran.
Penelitian terbaru menunjukkan bahwa
model TPACK memungkinkan guru
untuk lebih efektif dalam memanfaatkan
teknologi pendidikan, terutama dalam
konteks pembelajaran matematika, yang
dapat meningkatkan pemahaman siswa
(Helsa et al., 2022; Rakes et al., 2022).
Penggunaan TPACK dalam
pembelajaran berbasis e-learning tidak
hanya melibatkan alat teknologi, tetapi
juga memperhatikan bagaimana
pedagogi dan konten disampaikan, yang
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pada gilirannya mempercepat
pemahaman siswa terhadap konsep-
konsep matematika (Usman et al., 2022).

Meskipun ada peningkatan rata-
rata yang signifikan, variasi hasil siswa
menunjukkan bahwa tidak semua siswa
merespons dengan cara yang sama
terhadap media e-learning dalam
pembelajaran berbasis TPACK. Oleh
karena itu, untuk memastikan bahwa
manfaat pembelajaran  ini  dapat
dirasakan oleh semua siswa, diperlukan
perhatian lebih lanjut terhadap faktor-
faktor seperti kesiapan siswa dalam
menggunakan teknologi dan pelatihan
berkelanjutan untuk guru agar dapat
mengoptimalkan penggunaan teknologi
dalam pembelajaran. Seiring dengan
perkembangan teknologi pendidikan,
sangat penting bagi sekolah untuk
menyediakan fasilitas yang mendukung
penggunaan media e-learning, serta
meningkatkan keterampilan guru dalam
memanfaatkan teknologi untuk
mengembangkan potensi belajar siswa
secara lebih efektif (Junger et al., 2023).

Hasil penelitian ini memberikan
dasar yang kuat bagi penerapan
pembelajaran berbasis TPACK dengan
media e-learning dalam konteks literasi
matematis siswa, dan dapat menjadi
referensi untuk penelitian lebih lanjut
mengenai dampak teknologi terhadap
pendidikan di Indonesia. Oleh karena itu,
pembelajaran berbasis TPACK dengan
media e-learning dapat
diimplementasikan secara lebih luas
untuk meningkatkan literasi matematis
siswa, dengan syarat adanya dukungan
infrastruktur ~ yang memadai dan
kesiapan guru dalam mengintegrasikan
teknologi dalam pembelajaran.

Secara keseluruhan, meskipun e-
learning berbasis TPACK menawarkan
banyak manfaat dalam pengajaran
matematika, berbagai kendala terkait
dengan infrastruktur teknologi,
keterampilan guru dalam integrasi
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TPACK, desain materi pembelajaran
yang kurang interaktif, dan kurangnya
interaksi sosial dapat mempengaruhi
efektivitas media e-learning. Oleh
karena itu, penting bagi pendidik dan
institusi pendidikan untuk menyediakan
dukungan yang memadai dalam bentuk
pelatihan bagi guru, infrastruktur yang
lebih baik, dan desain materi yang lebih
interaktif untuk memastikan
pembelajaran berbasis TPACK dapat
berjalan dengan maksimal.

Pembelajaran menggunakan
media e-learning memiliki potensi besar
dalam meningkatkan literasi matematis
siswa tetapi terdapat beberapa kendala
yang ditemukan, seperti kurangnya
interaktivitas antara siswa dan materi,
terbatasnya akses teknologi, serta
kesulitan dalam memahami konteks
praktis matematika. Media e-learning
bergantung pada materi pasif yang
belum memberikan kesempatan cukup
bagi siswa untuk berinteraksi langsung
dengan konsep-konsep yang mereka
pelajari. Selain itu, desain materi yang
kurang memadai untuk memfasilitasi
literasi matematis siswa. Meskipun
demikian, hasil ~ penelitian  ini
menunjukkan  bahwa  pembelajaran
berbasis TPACK berbantuan media e-
learning dapat meningkatkan literasi
matematis siswa secara signifikan,
dengan syarat adanya perbaikan pada
media e-learning yang mengarah pada
literasi matematis dan kemampuan guru
menerapkan Model TPACK dalam
pembelajaran.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data
pre-test dan post-test, dapat disimpulkan
bahwa  pembelajaran  matematika
berbasis TPACK dengan media e-
learning telah memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap peningkatan
kemampuan literasi matematis siswa.
Hasil uji t berpasangan menunjukkan
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bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara nilai pre-test dan post-
test, yang menunjukkan  bahwa
pembelajaran berbasis TPACK
menggunakan media e-learning berhasil
meningkatkan pemahaman dan
penerapan konsep matematika siswa.

Hasil penelitian ini mendukung
penggunaan media e-learning dalam
pembelajaran matematika sebagai salah
satu metode yang efektif untuk
meningkatkan literasi matematis siswa.
Namun, tantangan terkait kesiapan guru
dan infrastruktur teknologi masih perlu
diperhatikan agar implementasi
pembelajaran berbasis teknologi dapat
berjalan dengan maksimal. Selain itu
perlu adanya pengembangan media e-
learning yang secara khusus didesain
untuk meningkatkan literasi matematis
siswa pada penelitian lanjutan.
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